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ABSTRACT 

Internet connection reliability is essential for facilitating administrative tasks in educational settings, including 
early childhood education facilities like RA Raudhoh Hasanah. The establishment is experiencing inconsistent 
internet service due to a lack of Wi-Fi access points and the unavailability of a bandwidth control system. This 
research intends to introduce a network management system utilizing MikroTik devices to address these problems. 
The study employs a descriptive qualitative methodology that includes five organized phases: planning, gathering 
data, designing the system, executing it, and conducting tests. The network architecture was constructed using a 
bridge topology, configured with a DHCP Server, managed bandwidth through Simple Queue, and a hotspot 
system that operates on vouchers via the Mikhmon interface. Testing and evaluation results demonstrate notable 
enhancements in internet reliability and distribution of bandwidth. Furthermore, the voucher system simplifies 
management of user access with improved flexibility. As a result, the implemented system has shown to be effective 
in enhancing administrative activities at RA Raudhoh Hasanah. 
Keyword: Network, MikroTik, Bandwidth Management, Hotspot Voucher, Early Childhood Education. 
 

ABSTRAK 
Stabilitas koneksi internet memegang peranan krusial dalam mendukung kelancaran proses administrasi di 
lingkungan pendidikan, termasuk pada tingkat pendidikan anak usia dini seperti RA Raudhoh Hasanah. Lembaga 
ini menghadapi kendala jaringan yang tidak stabil akibat keterbatasan titik akses Wi-Fi dan ketiadaan sistem 
manajemen bandwidth. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan sistem manajemen jaringan berbasis 
perangkat MikroTik sebagai solusi atas permasalahan tersebut. Penelitian ini terdiri atas lima tahapan sistematis 
yakni: perencanaan, pengumpulan data, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Sistem dirancang 
dengan mengimplementasikan bridge, konfigurasi DHCP Server, pengelolaan bandwidth melalui simple queue, 
serta sistem hotspot berbasis voucher menggunakan antarmuka Mikhmon. Hasil pengujian dan evaluasi 
menunjukkan adanya peningkatan dalam stabilitas dan distribusi koneksi internet. Selain itu, sistem voucher juga 
memudahkan pengaturan akses pengguna secara lebih fleksibel. Dengan demikian, implementasi sistem ini 
terbukti mendukung efektivitas kegiatan administrasi di RA Raudhoh Hasanah secara optimal. 
Kata Kunci: Jaringan, MikroTik, Manajemen Bandwidth, Hotspot Voucher, Pendidikan Anak Usia Dini. 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi mengalami 
kemajuan yang signifikan, khususnya dalam bidang 
jaringan dan komunikasi data. Sejak tahun 1988, 
jaringan komputer sudah mulai terintegrasi ke dalam 
berbagai sektor kehidupan seperti pendidikan, 
pemerintahan dan dunia usaha. Kini, di era milenium 
ketiga dan kehadiran world wide web (www) internet 
telah menjelma menjadi bagian yang tak terpisahkan 
dari kehidupan sehari-hari manusia di seluruh penjuru 
dunia (Rahman et al., 2024). Menurut Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah 
pengguna internet di indonesia diperkirakan akan 
mencapai 221.563.479 jiwa pada tahun 2024, dari total 
jumlah penduduk Indonesia sebesar 278.696.200 jiwa 

pada tahun 2023, ini menjadi bukti konkrit betapa 
masifnya ketergantungan masyarakat kita terhadap 
layanan internet (Prasetiyo et al., 2024).  

Pesatnya perkembangan jaringan akan 
berdampak pada lonjakan jumlah perangkat yang 
terhubung ke jaringan. Tanpa penerapan manajemen 
jaringan yang baik, maka penggunaan bandwidth 
menjadi tidak terkontrol, sehingga memicu 
ketimpangan akses antar pengguna dan menurunkan 
stabilitas konektivitas secara keseluruhan (Lestari & 
Permana, 2023). Kondisi ini memerlukan penerapan 
sistem manajemen jaringan yang efektif dan efisien 
agar distribusi bandwidth dapat dikelola sehingga 
koneksi jaringan tetap stabil. Salah satu solusi yang 
relevan dan telah terbukti di berbagai studi adalah 
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penggunaan perangkat MikroTik sebagai sistem 
manajemen terpusat (Aprilianto, 2023).  

MikroTik adalah sistem operasi berbasis linux 
atau perangkat keras (routerboard) yang berfungsi 
untuk mengelola jaringan. Perangkat ini dilengkapi 
berbagai fitur seperti DHCP Server, NAT (Network 
Address Translation), Firewall, Hotspot hingga 
manajemen bandwidth seperti Simple Queue dan 
Queue Tree. MikroTik memungkinkan administrator 
jaringan dapat mengatur alokasi bandwidth antar 
perangkat, distribusi IP, dan mengelola akses jaringan 
berbasis autentikasi untuk voucher hotspot. MikroTik 
mendukung konfigurasi melalui winbox atau 
antarmuka web dan memungkinkan pemantauan trafik 
secara real-time (Sakur, 2022). MikroTik telah 
digunakan dalam berbagai sektor untuk pengelolaan 
jaringan terutama dalam institusi pendidikan karena 
dapat mendukung kelancaran kegiatan pembelajaran 
hingga proses administrasi (Sundara et al., 2022). 

Raudhatul Athfal (RA) merupakan sebuah 
lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) yang 
berstatus swasta dan berada dibawah naungan 
kementrian agama (Pusdatin Kemendikdasmen, 2025). 
PAUD sendiri adalah jenjang pembinaan awal yang 
ditujukan pada anak sejak lahir hingga mencapai usia 
enam tahun dengan memberikan stimulasi untuk 
mendukung perkembangan fisik, kognitif, dan 
emosional anak secara menyeluruh sehingga anak 
dapat lebih siap ketika memasuki jenjang pendidikan 
dasar (Fadhillah, 2019).  

RA Raudhoh Hasanah terletak di Jalan 
Budidaya, kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru, Riau. 
Lokasinya sangat strategis karena dekat dengan 
berbagai fasilitas publik seperti pasar, perumahan dan 
universitas. Saat ini RA Raudhoh Hasanah memiliki 13 
siswa yang didampingi oleh guru-guru profesional dan 
kompeten. Dalam mendukung kegiatan pembelajaran 
dan administrasi, RA Raudhoh Hasanah telah 
memanfaatkan layanan internet server provider dari 
penyedia layanan indihome. Namun, jaringan tersebut 
belum menjangkau seluruh area karena hanya terdapat 
satu titik akses Wi-Fi. Selain itu, belum adanya sistem 
pembagian bandwidth juga menjadi kendala tersendiri 
terutama saat beberapa perangkat terhubung secara 
bersamaan. Oleh karena itu, diperlukan solusi 
pengelolaan jaringan terutama manajemen bandwidth 
menggunakan perangkat MikroTik agar seluruh 
kebutuhan jaringan di lingkungan RA Raudhoh 
Hasanah dapat terpenuhi dan stabil saat digunakan 
(Yuniant & Setyanti, 2023). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengimplementasikan sistem manajemen jaringan 
sederhana berbasis MikroTik di RA Raudhoh Hasanah 

sebagai upaya dalam mengatasi masalah distribusi 
jaringan yang tidak merata dan tidak terkelola dengan 
baik. Melalui sistem ini, diharapkan koneksi internet 
dapat didistribusikan secara merata antar perangkat, 
sehingga stabilitas jaringan meningkat. Implementasi 
sistem ini menjadi semakin mendesak khususnya di 
waktu-waktu sibuk seperti jadwal pengisian lapor dan 
pencatatan administrasi siswa. Pada kondisi ini 
tentunya koneksi yang tidak stabil akan menghambat 
kelancaran pekerjaan. Oleh karena itu, dengan 
pengelolaan bandwith yang tepat, kualitas jaringan di 
lingkungan RA Raudhoh Hasanah diharapkan dapat 
terjaga secara optimal untuk mendukung aktivitas 
pendidikan dan administratif. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah pendekatan sistematis 
berupa proses pengumpulan informasi atau data faktual 
sehingga diperoleh gambaran umum mengenai 
bagaimana prosedur yang perlu ditempuh dalam 
mencapai tujuan yang ditetapkan (Kurniawan et al., 
2023). Metode penelitian memungkinkan peneliti 
untuk menyusun atau merancang strategi penelitian 
yang efektif dan efisien, sekaligus menjamin validitas 
dan konsistensi data yang dikumpulkan (Yusuf, 
2024). Selain itu, implementasi sistem manajemen 
jaringan menggunakan perangkat MikroTik 
memerlukan pendekatan bertahap mulai dari 
perencanaan kebutuhan jaringan, konfigurasi, hingga 
pengujian performa sistem secara menyeluruh 
(Aryandi, 2025). Adapun dalam penelitian ini, alur 
proses dituangkan ke dalam lima tahapan penelitian 
yang disusun secara sistematis dan berurutan guna 
mencapai hasil yang optimal. Alur penelitian ini dapat 
dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Metode Penelitian 

 
Tahap Perencanaan 

Tahapan diawali dengan menentukan lokasi 
studi kasus, yaitu RA Raudhoh Hasanah yang berada di 
Jalan Budidaya, Kota Pekanbaru. Lokasi ini dipilih 
karena kondisi jaringan yang masih sederhana dengan 
manajemen bandwidth yang belum optimal. Masalah 
utama yang dijumpai adalah terbatasnya jangkauan 
jaringan karena hanya tersedia satu titik akses Wi-Fi 
serta belum adanya sistem pengaturan alokasi 
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bandwidth antar pengguna, hal ini menyebabkan 
koneksi internet menjadi tidak stabil saat digunakan 
oleh beberapa perangkat secara bersamaan.  

Berdasarkan isu yang ada maka diperlukan 
sistem yang dapat mengelola jaringan secara efektif dan 
efisien. Untuk mendukung implementasi solusi 
tersebut, maka dilakukan persiapan perangkat lunak 
dan perangkat keras yang sesuai. Perangkat lunak yang 
digunakan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Perangkat lunak 

No  Jenis Data Keterangan 
1. Winbox  Aplikasi utama untuk 

melakukan konfigurasi 
RouterBoard MikroTik 

2 Google 
Chrome 

Peramban yang berfungsi 
sebagai search engine untuk 
mengakses antarmuka 
Mikhmon dan melakukan 
pengujian kecepatan jaringan. 

3 Cisco 
Packet 
Tracer 

Aplikasi yang berfungsi 
sebagai alat bantu untuk 
membuat visualisasi topologi 
jaringan. 

4 Mikhmon Aplikasi berbasis web server 
untuk manajemen hotspot 
MikroTik dan pembuatan 
voucher login. 

 
Perangkat keras yang digunakan dapat dilihat 

pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Perangkat keras 
No  Jenis Data  Keterangan 
1 RouterBoard 

MikroTik 
RB759G 

Perangkat utama yang 
digunakan untuk melakukan 
konfigurasi dan pengelolaan  
manajemen jaringan. 

2 Satu kabel 
UTP berjenis 
Cross 

Kabel yang digunakan untuk 
menghubungkan dua 
perangkat sejenis. 

3 Satu kabel 
UTP berjenis 
Straight 

Kabel yang digunakan untuk 
menghubungkan dua 
perangkat dengan jenis 
berbeda, seperti komputer 
ke MikroTik. 

4 Dua unit 
Laptop/PC 

Perangkat yang digunakan 
untuk melakukan 
konfigurasi sistem, 
pemantauan trafik, dan 
pengujian koneksi jaringan. 

 
Tahap Pengambilan Data 

Tahap pengambilan data menjadi fondasi dalam 
memahami kondisi aktual jaringan dan kebutuhan 
akses internet. Tujuan utama dari prosedur ini yakni 
untuk mengumpulkan informasi yang akurat mengenai 

bagaimana kondisi jaringan serta kebutuhan akses 
internet di lingkungan RA Raudhoh Hasanah. Data 
yang diperoleh akan digunakan sebagai dasar dalam 
perancangan sistem manajemen jaringan berbasis 
MikroTik. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi 
langsung serta komunikasi informal dengan pihak 
sekolah. Observasi dilakukan dengan meninjau 
infrastruktur jaringan yang telah ada sedangkan 
komunikasi informal digunakan untuk menggali 
informasi mengenai pola penggunaan internet. Analisis 
data kemudian dilakukan dengan pendekatan kualitatif 
melalui tiga tahapan, yakni reduksi data untuk 
menyaring informasi yang relevan, penyajian data 
dalam bentuk tabel, serta penarikan kesimpulan 
berdasarkan temuan yang telah disajikan (Putra et al., 
2025). Data teknis yang telah dikumpulkan dapat 
dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Data teknis 

No  Jenis Data  Keterangan 
1. Penyedia Layanan 

(ISP)  
Indihome 

2 Jumlah Siswa 13 orang 
3 Jumlah Guru/Staf 9 orang 
4 Titik Akses Wi-Fi Satu titik akses berada 

di kantor lantai 1 
5 Pola Penggunaan 

Jaringan 
Pukul 08.00 - 09.00 ± 9 
pengguna;  
Pukul 11.00 - 12.00 ± 
20 pengguna; 
pengisian laporan ± 9 
pengguna; 
Pukul 12.00 - 07.00 ± 2 
pengguna. 

 
Tahap Perancangan Sistem 

Tahap perancangan dilakukan berdasarkan 
kebutuhan yang telah diidentifikasi sebelumnya, 
tujuannya adalah untuk memberikan gambaran 
menyeluruh mengenai topologi jaringan yang akan 
dibangun, serta mempermudah proses manajemen 
bandwidth (Tutu et al., 2022).  

Pada penelitian ini, tahap perancangan dimulai 
dengan menyusun rancangan sistem jaringan yang akan 
diterapkan di RA Raudhoh Hasanah. Rancangan 
mencakup visualisasi topologi jaringan, manajemen 
bandwidth serta sistem autentikasi hotspot berbasis 
voucher. Manajemen bandwidth dilakukan dengan 
membatasi kecepatan upload dan download untuk 
masing-masing pengguna, kemudian sistem hotspot 
dikonfigurasi menggunakan antarmuka Mikhmon 
dengan skema login berbasis voucher. Topologi 
jaringan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

https://www.zotero.org/google-docs/?vJ8cq2
https://www.zotero.org/google-docs/?vJ8cq2
https://www.zotero.org/google-docs/?wbdFo5


TAMIKA: Jurnal Tugas Akhir Manajemen Informatika & Komputerisasi Akuntansi 
Vol. 4 No. 1 (Juni 2024)   
 

 

	 Halaman	70	

 
Gambar 2. Topologi Jaringan 

 
Pada topologi jaringan yang dirancang, 

perangkat MikroTik (RouterBoard) terhubung 
langsung ke penyedia layanan internet (ISP) sebagai 
gerbang utama jaringan. lalu dengan mekanisme 
bridge, kedua perangkat akan tergabung dalam satu 
segmen jaringan sehingga memiliki IP address yang 
sama yaitu (192.168.10.1/24). Penerapan mekanisme 
bridge dinilai sangat sesuai untuk lingkungan 
pendidikan seperti RA Raudhoh Hasanah, karena 
memberikan sejumlah keuntungan seperti kemudahan 
dalam proses manajemen jaringan, penyederhanaan 
dalam pengalokasian IP, serta kemampuan untuk 
menghubungkan perangkat secara langsung tanpa 
konfigurasi yang rumit. Selain itu perancangan ini akan 
menghasilkan dua titik akses, yang memungkinkan 
area sekolah mendapat cakupan koneksi yang lebih 
luas. Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa 
seluruh staf dapat mengakses internet secara merata 
dari berbagai lokasi di lingkungan sekolah. 

 
Tahap Implementasi 

Tahapan implementasi merupakan proses 
realisasi dari perancangan sistem manajemen jaringan 
yang telah dilakukan sebelumnya. Pada tahap ini, 
konfigurasi sistem dilakukan secara langsung pada 
perangkat Mikrotik dengan mengikuti skema jaringan 
yang telah direncanakan. Konfigurasi yang diterapkan 
meliputi beberapa aspek penting yakni pengaturan IP 
address, pembuatan bridge interface, konfigurasi 
DHCP server, serta pembuatan hotspot. Selain itu, 
diterapkan pula pengelolaan bandwidth dengan 
memanfaatkan fitur simple queue pada MikroTik. Fitur 
ini bertujuan untuk mengatur batas kecepatan upload 
dan download setiap pengguna. Seluruh proses 
konfigurasi dilakukan secara sistematis dan bertahap 
guna memastikan distribusi jaringan dapat berjalan 
optimal dan koneksi internet dapat diakses dengan 
stabil dan merata oleh setiap pengguna di lingkungan 
RA Raudhoh Hasanah. 

 
Tahap Pengujian 

Tahap pengujian adalah langkah terakhir dalam 
alur proses ini. Tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi 

apakah sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan dan 
tujuan awal. Pengujian dilakukan dengan pemantauan 
trafik secara real-time melalui Winbox dan Mikhmon. 
Selain itu, dilakukan pula pengujian koneksi 
menggunakan layanan Speedtest untuk mengukur 
berapa kecepatan upload dan download setelah sistem 
diterapkan. Evaluasi hasil akan difokuskan dalam dua 
aspek utama, yaitu kestabilan koneksi serta pemerataan 
distribusi bandwidth antar pengguna dalam satu 
segmen jaringan. Pendekatan ini sejalan dengan 
metode pengujian yang telah dilakukan oleh Arista, 
Sasmita, dan Pratama (Arista et al., 2022). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian hasil dan pembahasan menyajikan 
langkah-langkah implementasi sistem jaringan, hasil 
pengujian setelah sistem diterapkan, serta pengamatan 
terhadap kestabilan koneksi dan performa bandwidth. 
Lembaga RA Raudhoh Hasanah sebelumnya 
mengalami kendala dalam koneksi jaringan yang tidak 
stabil, terbatasnya jangkauan Wi-Fi, dan ketiadaan 
pengaturan distribusi bandwidth. Kondisi ini sangat 
mempengaruhi proses kelancaran administrasi sekolah, 
terutama pada jam-jam sibuk. Demi mengatasi 
permasalahan tersebut maka dilakukan implementasi 
jaringan menggunakan perangkat MikroTik RB759G 
dengan konfigurasi bridge interface, DHCP Server, 
Simple Queue, Firewall, hingga sistem hotspot berbasis 
voucher untuk memastikan akses internet dapat dibagi 
secara adil dan efisien. Tahapan konfigurasi dilakukan 
secara sistematis dan meliputi beberapa langkah 
sebagai berikut: 

 
Konfigurasi Simple Queue  

Pengaturan dan pembatasan penggunaan 
bandwidth pada tiap perangkat yang terhubung 
berdasarkan alamat IP melalui fitur simple queue. 
Kecepatan untuk unggah (upload) dan unduh 
(download) pada setiap pengguna dibatasi sehingga 
jaringan dapat menjadi lebih stabil dan merata di 
seluruh perangkat. Hasil konfigurasi simple queue 
dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Tampilan Penggunaan Bandwidth 
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Konfigurasi Mikrotik 
IP Address  

Penamaan dan pemberian IP Address pada 
antarmuka router yang digunakan untuk mempermudah 
dalam mengidentifikasi setiap komponen jaringan. 
Alokasi IP ini dapat mempermudah proses pemantauan 
dan manajemen perangkat yang terhubung. Hasil 
konfigurasi IP Address dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Konfigurasi IP Address 

 
Bridge 

Menyatukan beberapa antarmuka fisik 
(ethernet) dalam satu segmen jaringan menggunakan 
fitur bridge. Mekanisme ini dapat menghubungkan 
beberapa perangkat dalam satu jalur komunikasi yang 
sama sehingga memudahkan perluasan jangkauan 
jaringan tanpa pengaturan tambahan yang kompleks 
pada sisi pengguna. Pembuatan bridge interface 
dilakukan pada tab setting di menu bridge, kemudian 
interface ether2_Laptopn dan ether3_Laptopc 
dihubungkan dengan bridge1-LAN pada tab ports. 
Hasil konfigurasi bridge dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Penggabungan Port (ether) 

 
DHCP Server 

DHCP (Dynamic Host Configuration Protocol) 
adalah protokol jaringan yang memberikan alamat IP 
secara otomatis kepada setiap perangkat yang 
terhubung ke jaringan sehingga proses koneksi menjadi 

lebih cepat (Khatami, 2023). Pada konfigurasi ini, 
interface bridge1-LAN dijadikan sebagai layanan 
DHCP Server. Artinya, seluruh perangkat yang telah 
tergabung dalam bridge tersebut akan menerima alamat 
IP yang sama secara otomatis. Hasil konfigurasi DHCP 
Server dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Konfigurasi DHCP Server 

 
Simple Queue 

Fitur Simple Queue digunakan untuk membatasi 
kecepatan upload dan download bagi setiap pengguna 
berdasarkan alamat IP mereka. Tujuannya adalah untuk 
mencegah terjadinya dominasi penggunaan bandwidth 
oleh salah satu pengguna, sehingga distribusi jaringan 
bisa menjadi lebih adil dan merata. Konfigurasi ini 
diterapkan pada interface bridge1-LAN, dimana 
pengaturan batas kecepatan akan berlaku untuk seluruh 
perangkat yang terhubung ke bridge tersebut secara 
kolektif. Nilai Max Limit diset sebesar 1 Mbps untuk 
upload maupun download, ini menunjukkan bahwa 
kapasitas total bandwidth yang tersedia akan dibagi di 
antara seluruh pengguna yang berada dalam segmen 
jaringan bridge1-LAN. Hasil konfigurasi dapat dilihat 
pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Konfigurasi Simple Queue 

 
Firewall & NAT 

Fitur Firewall berperan dalam menjaga 
keamanan jaringan dengan mengontrol lalu lintas data 
yang keluar masuk berdasarkan pengaturan yang telah 
dilakukan. Firewall memungkinkan administrator 
jaringan untuk memblokir akses tidak sah, mencegah 
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serangan dari luar serta mengatur trafik yang 
diperbolehkan melintasi jaringan.  

Fitur NAT (Network Address Translation) 
digunakan untuk menghubungkan jaringan lokal ke 
jaringan publik. NAT memungkinkan banyak perangkat 
dalam jaringan lokal menggunakan satu alamat IP 
publik saat mengakses internet. Selain itu, NAT juga 
turut memberikan lapisan keamanan tambahan karena 
menyembunyikan IP address internal dari jaringan 
luar. Hasil konfigurasi Firewall & NAT dapat dilihat 
pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Konfigurasi Firewall & NAT 

 
IP Route 

Konfigurasi route merupakan tahapan untuk 
memastikan bahwa seluruh perangkat yang telah 
memperoleh IP address secara DHCP dapat mengakses 
internet tanpa kendala. Routing berfungsi sebagai 
penentu arah lalu lintas data, sehingga setiap 
permintaan akses ke jaringan luar dapat diarahkan 
melalui jalur yang tepat, yaitu gateway yang telah 
ditentukan. Hasil konfigurasi IP Route dapat dilihat 
pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Konfigurasi IP Route 

 
Voucher Login 

Voucher Login dapat dibuat dengan melakukan 
konfigurasi hotspot, hotspot adalah salah satu fitur 
penting pada MikroTik yang memungkinkan admin 
jaringan memberikan akses internet melalui sistem 
login berbasis web. Pada implementasi ini, hotspot 
dikonfigurasi menggunakan antarmuka Mikhmon 
(Mikrotik Hotspot Monitor), yang memudahkan 
pengelolaan user, monitoring, dan pembuatan voucher 
secara otomatis. 

 
 

Hotspot Setup 
Hotspot setup dilakukan untuk mengatur sistem 

autentikasi pengguna sebelum mendapatkan akses ke 
jaringan internet. Interface bridge1-LAN dipilih 
sebagai dasar layanan hotspot kemudian DNS name 
lokal diberi penamaan khusus. Hasil konfigurasi 
hotspot setup dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Konfigurasi Hotspot Setup 
 

User List 
User list berfungsi sebagai pusat manajemen 

akun login bagi pengguna internal. Daftar 
pengguna  ditambahkan secara manual kemudian 
username dan password ditetapkan untuk masing-
masing pengguna sesuai kebutuhan. Hasil konfigurasi 
user list dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Konfigurasi User list 

 
Login ke Antarmuka Mikhmon 

Antarmuka Mikhmon digunakan untuk 
mengelola fitur-fitur hotspot MikroTik secara visual 
dan terpusat melalui browser, untuk mengakses 
dashboard utama, administrator akan melakukan 
proses login terlebih dahulu. Tampilan halaman login 
antarmuka Mikhmon ditunjukkan pada Gambar 12. 

 

 
Gambar 12. Tampilan Login Mikhmon 
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Pembuatan Voucher 
Proses pembuatan voucher diawali dengan 

pembuatan profil hotspot, yang berfungsi sebagai dasar 
pengaturan layanan akses jaringan. Dalam profil ini, 
akan ditentukan beberapa parameter seperti kecepatan 
akses, masa aktif penggunaan, dan metode login yang 
akan digunakan seperti username dan password. 
Pengisian parameter ini disesuaikan dengan kebutuhan 
jaringan di RA Raudhoh Hasanah agar koneksi tetap 
stabil dan terdistribusi secara merata. Jika profil telah 
tersimpan dengan benar,  maka proses dilanjutkan ke 
tahap pembuatan voucher. Pada tahap ini ditentukan 
berapa jumlah voucher yang akan dibuat, format nama 
pengguna, serta batasan akses lainnya dapat 
dikustomisasi sesuai kebutuhan. Seluruh voucher yang 
dihasilkan akan ditampilkan dalam bentuk daftar dan 
dapat dicetak atau dibagikan secara digital. Sistem ini 
sangat memudahkan dalam pengelolaan akses 
sementara, khususnya bagi pengguna non-rutin seperti 
tamu, orang tua siswa, atau pengunjung umum lainnya. 
Hasil konfigurasi pembuatan voucher dapat dilihat 
pada Gambar 13 

 

 
Gambar 13. Tampilan Dashboard Mikhmon 

 
Voucher yang berhasil dibuat akan ditampilkan 

dalam bentuk daftar tabel yang memuat informasi 
lengkap, seperti nama pengguna, masa aktif, dan 
batasan akses masing-masing. Administrator dapat 
meninjau rincian setiap voucher, mencetaknya, atau 
menyimpannya dalam format digital untuk 
didistribusikan kepada pengguna. Tampilan daftar 
voucher ditunjukkan pada Gambar 14. 

 

 
Gambar 14. Tampilan Detail Voucher 

 
 

Hasil Pengujian 
Hasil SpeedTest 

Pengujian kecepatan jaringan merupakan 
langkah penting untuk mengevaluasi performa  sistem 
setelah proses implementasi dilakukan. Pengujian ini 
dilakukan menggunakan layanan speedtest pada 
browser pada PC Client 2 setelah sistem jaringan 
berhasil diimplementasikan. Hasil pengujian speedtest 
ditampilkan pada Gambar 15. 

 

 
Gambar 15. Pengujian SpeedTest 

 
Tampilan Dashboard Mikhmon 

Selain uji kecepatan, pengecekan jaringan juga 
dilakukan melalui dashboard Mikhmon. Tampilan 
dashboard pada PC Client 2 menunjukkan status 
pengguna yang sedang aktif beserta rincian 
penggunaan aksesnya. Tampilan monitoring pengguna 
aktif melalui dashboard Mikhmon dapat dilihat pada 
Gambar 16. 

 

 
Gambar 16. Login Hotspot pada PC Client 2 

 
Dokumentasi Lapangan 

Gambar 17 dan 18 merupakan dokumentasi dari 
implementasi jaringan Mikrotik pada RA Raudhoh 
Hasanah. Pemasangan Mikrotik yang telah dilakukan 
konfigurasi sebelumnya dilakukan pada router yang 
sudah tersedia ISP.  
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Gambar 17. Hasil Implementasi Mikrotik 

 

 
Gambar 18. Foto Bersama 

 
KESIMPULAN 

Implementasi perangkat MikroTik di RA 
Raudhoh Hasanah telah meningkatkan stabilitas serta 
efisiensi distribusi jaringan internet di lingkungan 
sekolah. Melalui konfigurasi yang meliputi pengaturan 
IP Address, Bridge Interface, DHCP Server, Simple 
Queue, serta sistem hotspot berbasis voucher melalui 
Mikhmon, seluruh perangkat yang terhubung kini dapat 
menikmati akses internet secara lebih merata. Hasil 
pengujian menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
kestabilan koneksi, keberhasilan penerapan sistem ini 
menegaskan pentingnya manajemen bandwidth yang 
terencana dan penggunaan perangkat jaringan yang 
tepat guna mendukung aktivitas pendidikan di era 
digital. Selain itu, sistem ini dapat dikembangkan lebih 
lanjut dengan menambahkan monitoring real-time dan 
pengamanan jaringan berbasis firewall yang lebih ketat 
sebagai bagian dari rencana keberlanjutan dalam 
menjaga kualitas layanan internet di lembaga 
pendidikan. 
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